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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1     Landasan Teori

2.1.1  Laporan Keuangan

Pada dasarnya, laporan keuangan merupakan hasil dari proses pencatatan,

penggolongan dan peringkasan dari kejadian-kejadian yang bersifat keuangan

dengan cara setepat-tepatnya sebagai alat untuk berkomunikasi antara data

keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang

berkepentingan. Laporan keuangan digunakan untuk mengetahui perkembangan

suatu perusahaan dan kondisi keuangan perusahaan.

Munawir (2004) menjelaskan bahwa: “Laporan keuangan adalah proses

penelaahan dari hubungan dan tendensi atau kinerja perusahaan kecenderungan

untuk menentukan posisi keuangan dari hasil operasiserta perkembangan

perusahaanyang bersangkutan .”

Sri Sulistyanto dan Haris (2003) mengatakan bahwa : “ Kinerja keuangan

merefleksikan suatu kinerja fundamental perusahaan dan akan diukur dengan

menggunakan data fundamental perusahaan yaitu laporan keuangan perusahaan

tersebut”.

Dian Meriewaty dan Astuti Yuli Setyani (2005) mengungkapkan dengan

jelas bahwa : “Laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan merupakan salah

satu informasi yang dapat digunakan dalam menilai kinerja perusahaan.”
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Adapun Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan

maupun perkembangan suatu perusahaan adalah :

1) Pemilik perusahaan

Pemilik perusahaan yang pimpinannya diserahkan kepada manajer,

memerlukan laporan keuangan untuk menilai kinerja manajer dalam

memimpin perusahaannya dan kesuksesan seorang manajer diukur/dinilai

dari laba yang diperoleh perusahaan. Berdasarkan hasil analisis laporan

keuangan, jika hasil yang dicapai oleh manajemen perusahaan tidak

memuaskan, maka pemilik perusahaan dapat mengambil suatu indakan

seperti mengganti manajemennya atau bahkan menjual saham-saham yang

dimilikinya.

2) Manajer

Bagi seorang manajer, laporan keuangan merupakan alat pertanggungjawaban

kepada pemilik perusahaan atas kepercayaan yang diberikan kepadanya.

Selain itu, laporan keuangan digunakan untuk mengukur tingkat biaya dari

berbagai kegiatan perusahaan, menilai hasil kerja tiap-tiap divisi yang telah

diberi wewenang dan tanggung jawab terhadap tugasnya dan menentukan

kebijakan atau prosedur baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.

3) Kreditur

Para kreditur sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau menolak

permintaan kredit dari suatu perusahaan, perlu mengetahui terlebih dulu

posisi keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan

diperlukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
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hutang, beban bunga, juga untuk mengetahui apakah kredit yang akan

diberikan itu cukup mendapat jaminan dari perusahaan tersebut.

4) Investor

Para investor berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan

sebagai penentuan kebijaksanaan penanaman modalnya, apakah perusahaan

mempunyai prospek yang baik dan akan memperoleh keuntungan yang baik.

Prospek keuntungan dimasa mendatang dan perkembangan perusahaan

selanjutnya dipakai untuk mengetahui jaminan investasinya

5) Pemerintah

Pemerintah berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan

untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung perusahaan

tersebut.

6) Karyawan

Karyawan memerlukan laporan keuangan untuk mengetahui kemampuan

perusahaan dalam memberi upah/gaji dan jaminan sosial dan menilai apakah

pemberian bonus cukup layak dibandingkan dengan tingkat keuntungan yang

dicapai perusahaan pada periode tertentu.

Secara umum kegunaaan informasi keuangan hasil akuntansi adalah

sebagai dasar prediksi bagi pemakainya. Laporan keuangan yang disajikan harus

relevan dengan kebutuhan dari masing-masing pemakai. Oleh karena itu, analisis

laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk memahami informasi laporan

keuangan.
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Ada tiga bentuk laporan keuangan yang pokok yaitu Neraca, Laporan Rugi

Laba dan Laporan Aliran Kas.

1) Neraca/Balance Sheet

Neraca digunakan untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada

suatu waktu tertentu. Neraca merupakan laporan yang sistematis tentang

aktiva, hutang serta modal suatu perusahaan pada waktu/tanggal tertentu.

Neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu aktiva (assets), hutang/kewajiban

(liabilities) dan modal (capital)

Aktiva (assets) terdiri dari :

a) Aktiva lancar (Current Assets).

Aktiva lancar adalah kekayaan perusahaan yang berwujud uang dan bisa

dicairkan dalam jangka pendek (periode kurang dari satu tahun).

Contohnya: kas (harta perusahaan dalam bentuk uang tunai), investasi

sementara/jangka pendek (investasi pada obligasi, saham, surat-surat

berharga yang jatuh tempo kurang dari satu tahun), piutang dagang atau

accounts receivable (piutang dagang yang timbul karena adanya penjualan

kredit), persediaan (persediaan atas barang yang dibeli maupun barang

yang dihasilkan, baik bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi).

b) Aktiva tetap (Non-Current Assets).

Aktiva tetap adalah kekayaan perusahaan yang tidak berwujud uang dan

bisa dicairkan dalam jangka panjang (periode lebih dari satu tahun).

Contohnya: obligasi, tanah, bangunan dan mesin-mesin.
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Hutang/kewajiban (liabilities) merupakan semua kewajiban keuangan

perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi. Hutang merupakan

sumber dana/modal perusahaan yang berasal dari kreditur.

Hutang dapat dibagi menjadi dua :

a) Kewajiban lancar (Current Liabilities)

Kewajiban lancar adalah kewajiban yang jatuh temponya kurang dari satu

tahun. Contohnya: pinjaman bank jangka pendek, wesel bayar (notes

payable) dan hutang dagang (hutang yang timbul dari pembelian barang

secara kredit).

b) Kewajiban tidak lancar (Non-current liabilities)

Kewajiban tidak lancar adalah kewajiban yang jatuh temponya lebih dari

satu tahun. Contohnya: pinjaman bank, wesel bayar jangka panjang,

hutang obligasi dan hutang kepada pemegang saham.

Modal atau equity merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik

perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal, surplus dan laba yang

ditahan. Dapat juga dimaksudkan kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh

perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya :

(2) Laporan Rugi Laba

Laporan Rugi Laba merupakan laporan sistematis tentang penghasilan, biaya

laba rugi yang diperoleh perusahaan selama periode waktu (jangka waktu)

tertentu.
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(3) Laporan Aliran Kas

Laporan ini menyajikan informasi aliran kas masuk atau keluar pada suatu

periode yang merupakan hasil dari kegiatan pokok perusahaan, yaitu operasi,

investasi dan pendanaan. Kegiatan operasi meliputi transaksi yang melibatkan

produksi, penjualan, penerimaan barang dan jasa. Kegiatan investasi meliputi

pembelian atau penjualan investasi bangunan, pabrik dan peralatan. Aktivitas

pendanaan meliputi transaksi untuk memperoleh dana dari obligasi, emisi

saham dan pelunasan hutang.

2.1.2 Analisis Laporan Keuangan

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya

dilakukan untuk melihat prospek dan resiko perusahaan. Prospek untuk

mengetahui tingkat keuntungan (profitabilitas) sedangkan resiko untuk

mengetahui perusahaan tersebut sedang mengalami kesulitan keuangan atau tidak.

Secara teoritis analisis laporan keuangan tediri dari dua kata yaitu analisis

dan laporan keuangan. Menurut Dian Meriewaty dan Astuti Yuli Setyani (2005)

diungkapkan bahwa definisi analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut

:Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan

dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi

perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama menentukan

estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja

(perfomance) perusahaan pada masa mendatang.

Analisis laporan keuangan dikatakan mempunyai kegunaan apabila dapat
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dipakai untuk memprediksi fenomena ekonomi.

Sedangkan Sofyan Syafri (2007) terkait dengan pengertian analisis laporan

keuangan memberikan batasan sebagai berikut : Menguraikan pos-pos laporan

keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang

bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain,

baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk

mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses

menghasilkan keputusan yang tepat.

Foster (dalam Sofyan Syafri, 2007) mengungkapkan bahwa menganalisis

laporan keuangan, seorang analis keuangan harus melakukan beberapa hal :

a. Menentukan tujuan dari analisis keuangan

b. Memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang mendasari laporan

keuangan dan rasio-rasio keuangan dari laporan keuangan tersebut.

c. Memahami kondisi ekonomi dan bisnis yang mempengaruhi usaha

perusahaan tersebut.

Analisis laporan keuangan dilakukan untuk memudahkan para pemakai

laporan keungan untuk membaca mengenai kinerja manajemen yang digambarkan

dalam laporan tersebut.Laporan keuangan suatu perusahaan melaporkan kinerja

keuangan masa lalu dan posisi keuangan mutakhir.Laporan keuangan

dirancanguntuk memberikan informasi terutama difokuskan pada empat aktivitas

utamayaitu perencanaan (planning), pendanaan (financing), investasi (investing),

dan aktivitas operasional (operating activities).



-17-

Analisis laporan keuangan suatu perusahaan tidak hanya dilakukan untuk

satu periode tertentu saja, tetapi diperlukan analisis komparatif (perbandingan),

sehingga dapat dilihat hubungan keuangan atau kecenderungan (trend) yang

bersifat signifikan. Analisis laporan keuangan dapat dibagi menjadi tiga jenis:

intracompany basis (perbandingan internal perusahaan untuk mendeteksi adanya

perubahan-perubahan keuangan perusahaan atau trend yang signifikan),

intercompany basis (perbandingan dengan perusahaan lain yang dapat

memberikan gambaran posisi kompetitif perusahaan yang bersangkutan) dan

industry average (perbandingan dengan rata-rata industri dari industri yang sama

dengan perusahaan yang akan dianalisis).

2.1.3 Analisis Rasio keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan metode yang paling baik digunakan

untuk memperoleh gambaran kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan.

Analisis rasio keuangan merupakan peralatan untuk memahami laporan keuangan

(khususnya neraca dan laba rugi). Analisis ini berguna sebagai analisis intern bagi

manajemen perusahaan untuk mengetahui hasil keuangan yang telah dicapai guna

perencanaan yang akan datang dan juga untuk analisis intern bagi kreditur dan

investor untuk menentukan kebijakan pemberian kredit dan penanaman modal

suatu perusahaan.

Rasio keuangan merupakan perbandingan dari dua data yang terdapat

dalam laporan keuangan peusahaan. Rasio keuangan digunakan kreditur untuk
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mengetahui kinerja suatu perusahaan dengan melihat kemampuan perusahaan

dalam membayar hutang-hutangnya.

Rasio keuangan dikelompokkan dengan istilah yang berbeda-beda, sesuai

dengan tujuan analisisnya. Beberapa rasio keuangan yang sering dipakai oleh

seorang analisis dalam mencapai tujuannya, yaitu rasio profitabilitas yang

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri dan rasio

likuiditas, untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

keuangan jangka pendek tepat pada waktunya.

Helfert (dalam Irham Fahmi, 2006) mengatakan bahwa :

"Rasio keuangan sebagai instrumen analisis prestasi perusahaan yang

menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan yang ditujukan untuk

menunjukan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi masa lalu

dan membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk kemudian

menunjukkan resiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang

bersangkutan.

Sofyan Syafri (2007) mengungkapkan bahwa :

“Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari

satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang

relevan dan signifikan (berarti)”.

Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang

menggambarkan antara pos tertentu dengan pos lainnya.



-19-

Menurut Sofyan Syafri (2007) Analisis rasio memiliki keunggulan sebagai

berikut :

a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca

dan ditafsirkan.

b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan

laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit

c. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain

d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan

keputusan dan model prediksi (z-score)

e. Menstandarisir size perusahaan

f. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau

melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “timeseries”

g. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi dimasa yang

akan datang.

Analisis rasio dapat digunakan untuk membimbing investor dan kreditor

untuk membuat keputusan atau pertimbangan tentang pencapaian perusahaan dan

prospek pada masa datang. Salah satu cara pemrosesan dan penginterpretasian

informasi akuntansi, yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut untuk

menjelaskan hubungan tertentu antara angka yang satu dengan angka yang lain

dari suatu laporan keuangan.

Mamduh M. Hanafi (2007) mengemukakan pendapat terkait dengan rasio

keuangan adalah sebagai berikut : ”Rasio-rasio keuangan pada dasarnya disusun
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dengan menggabung-gabungkan angka-angka didalam atau antara laporan rugi

laba dan neraca”.

Rasio keuangan ini digolongkan menjadi 4 macam diantaranya rasio

likuiditas, rasio solvabilitas (leverage ratio), rasio aktivitas dan rasio profitablitas

:

1) Rasio Likuiditas

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan

kewajiban jangka pendeknya (kurang dari satu tahun). Rasio likuiditas dapat

dibagi menjadi tiga:

a. Current Ratio (CR) yaitu perbandingan antara aktiva lancar dan hutang

lancar

b. Quick Ratio (QR) yaitu perbandingan antara aktiva lancar dikurangi

persediaan terhadap hutang lancar.

c. Working Capital to Total Asset (WCTA) yaitu perbandingan antara

aktiva lancar dikurangi hutang lancar terhadap jumlah aktiva.

Dalam penelitian ini rasio likuiditas diproksikan dengan WCTA, karena

menurut peneliti sebelumnya, rasio ini yang paling berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba.

WCTA dapat dirumuskan sebagai berikut :

=
(aktiva lancar − hutang lancar)

Jumlah aktiva
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Aktiva lancar berupa kas, persediaan dan trade receivables (pendapatan dari

dagang). Hutang lancar berupa trade payable, taxes payable dan current

maturities of long term debt. Jumlah aktiva merupakan penjumlahan dari aktiva

lancar dengan aktiva tetap.

2) Rasio Solvabilitas/Leverage

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

jangka panjangnya. Rasio ini dapat diproksikan dengan :

a) Debt Ratio (DR) yaitu perbandingan antara total hutang dengan total asset

b) Debt to Equity Ratio (DER) yaitu perbandingan antara jumlah hutang

lancar dan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri

c) Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) yaitu perbandingan antara

hutang jangka panjang dengan modal sendiri.

d) Times Interest Earned (TIE) yaitu perbandingan antara pendapatan

sebelum pajak (earning before tax, selanjutnya disebut EBIT) terhadap

bunga hutang jangka panjang.

e) Current Liability to Inventory (CLI) yaitu perbandingan antara hutang

lancar terhadap persediaan.

f) Operating Income to Total Liability (OITL) yaitu perbandingan antara

laba operasi sebelum bunga dan pajak (hasil pengurangan dari penjualan

bersih dikurangi harga pokok penjualan dan biaya operasi) terhadap total

hutang.
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Dalam penelitian ini rasio leverage diproksikan dengan CLI dan OITL,

karena menurut peneliti sebelumnya, rasio-rasio ini yang paling berpengaruh

terhadap pertumbuhan laba. CLI dapat dirumuskan sebagai berikut :

CLI =
Hutang lancar
Persediaan

Persediaan (inventory) yang dimaksud adalah barang-barang dagangan

atau barang yang dibeli oleh perusahaan untuk dijual lagi. Contohnya seperti:

bahan baku, operating supplies (barang yang digunakan perusahaan dalam

produksi tetapi tidak menjadi bagian dari produk akhir, seperti bahan bakar), suku

cadang (barang hasil produksi perusahaan lain yang dibeli untuk menghasilkan

suatu produk, seperti ban untuk pabrik mobil, tali untuk pabrik sepatu).

OITL dapat dirumuskan sebagai berikut :

=
Laba operasi sebelum bunga dan pajak

Jumlah Hutang

Laba operasi sebelum bunga dan pajak merupakan hasil pengurangan dari

penjualan bersih, harga pokok penjualan dan biaya operasi. Jumlah hutang yang

dimaksud adalah penjumlahan antara hutang lancar dan hutang tetap.

3) Rasio Aktivitas

Rasio ini menunjukkan kemampuan serta efisiensi perusahaan dalam

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya atau perputaran (turnover) dari aktiva-

aktiva. Rasio aktivitas dapat diproksikan dengan:
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a. Total Asset Turnover (TAT) yaitu perbandingan antara penjualan bersih

dengan jumlah aktiva

b. Inventory Turnover (IT) yaitu perbandingan antara harga pokok penjualan

dengan persediaan rata-rata

c. Average Collection Period (ACP) yaitu perbandingan antara piutang rata-

rata dikalikan 360 dibanding dengan penjualan kredit.

d. Working Capital Turnover (WCT) yaitu perbandingan antara penjualan

bersih terhadap modal kerja.

Dalam penelitian ini rasio aktivitas diproksikan dengan Total Asset

Turnover (TAT), karena menurut peneliti sebelumnya, rasio ini yang paling

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

TAT dapat dirumuskan sebagai berikut :

=
Penjualan
Total Aktiva

Penjualan bersih (net sales) merupakan hasil penjualan bersih selama satu tahun.

Total aktiva merupakan penjumlahan dari total aktiva lancar dan aktiva tetap.

4) Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas/rentabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi suatu

perusahaan dalam menggunakan aktivanya, efisiensi ini dikaitkan dengan

penjualan yang berhasil diciptakan.
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Rasio profitabilitas dapat diproksikan dengan:

a. Net Profit Margin (NPM) yaitu perbandingan antara laba bersih setelah

pajak (NIAT) terhadap total penjualannya.

b. Gross Profit Margin (GPM) yaitu perbandingan antara laba kotor terhadap

penjualan bersih.

c. Return on Asset (ROA) yaitu perbandingan antara laba setelah pajak

dengan jumlah aktiva.

d. Return on Equity (ROE) yaitu perbandingan antara laba setelah pajak

terhadap modal sendiri.

Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diproksikan dengan NPM dan

GPM, karena menurut peneliti sebelumnya, rasio-rasio ini yang paling

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

NPM dapat dirumuskan sebagai berikut :

=
laba bersih setelah pajak

penjualan bersih

Laba bersih setelah pajak dihitung dari laba sebelum pajak penghasilan

dikurangi pajak penghasilan. Penjualan bersih menunjukkan besarnya hasil

penjualan yang diterima oleh perusahaan dari hasil penjualan barang-barang

dagangan atau hasil produksi sendiri.

2.1.4 Pertumbuhan Laba

Fokus utama laporan keuangan adalah laba. Laba merupakan hasil operasi

suatu perusahaan dalam satu periode akuntansi. Informasi laba ini sangat berguna
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bagi pemilik, investor. Laba yang mengalami peningkatan merupakan kabar baik

(good news) bagi investor, sedangkan laba yang mengalami penurunan merupakan

kabar buruk (bad news) bagi investor. (Wijayati, dkk, 2005).

Bagi masyarakat umum dan komunitas bisnis, laba mengacu pada

penerimaan perusahaan dikurangi biaya eksplisit atau biaya akuntansi perusahaan.

Biaya eksplisit adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk membeli atau

menyewa input yang dibutuhkan dalam produksi. Pengeluaran ini meliputi upah

untuk menyewa tenaga tenaga kerja, bunga untuk modal, sewa tanah dan gedung

serta pengeluaran untuk bahan mentah. (Salvatore, 2001).

Laba merupakan suatu pos dasar dan penting dari ikhtisar keuangan yang

memiliki berbagai kegunaan dalam berbagai konteks. Laba umumnya dipandang

sebagai suatu dasar bagi perpajakan, determinan pada kebijakan pembayaran

dividen, pedoman investasi dan pengambilan keputusan dan unsur prediksi.

Laba yang tinggi merupakan tanda bahwa konsumen menginginkan output

industri lebih banyak. Laba yang tinggi memberikan insentif bagi perusahaan

untuk meningkatkan output dan lebih banyak perusahaan yang akan masuk ke

industri tersebut dalam jangka panjang. Laba yang lebih rendah atau kerugian

merupakan tanda bahwa konsumen menginginkan komoditas lebih sedikit atau

metode produksi perusahaan tersebut tidak efisien. Laba dapat memberikan sinyal

yang penting untuk realokasi sumber daya yang dimiliki masyarakat sebagai

cerminan perubahan dalam selera konsumen dan permintaan sepanjang waktu.

Laba sebagai suatu alat prediktif yang membantu dalam peramalan laba

mendatang dan peristiwa ekonomi yang akan datang. Nilai laba di masa lalu, yang
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didasarkan pada biaya historis dan nilai berjalan, terbukti berguna dalam

meramalkan nilai mendatang. Laba terdiri dari hasil opersional atau laba biasa dan

hasil-hasil nonoperasional atau keuntungan dan kerugian luar biasa di mana

jumlah keseluruhannya sama dengan laba bersih. Laba bisa dipandang sebagai

suatu ukuran efisiensi. Laba adalah suatu ukuran kepengurusan (stewardship)

manajemen atas sumberdaya suatu kesatuan dan ukuran efisiensi manajemen

dalam menjalankan usaha suatu perusahaan.

Laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba setelah pajak

(Earning After Tax), pertumbuhan laba dapat dirumuskan sebagai berikut:

∆ =
( − )

Di mana: ΔYit = pertumbuhan laba pada periode t

Yit = laba perusahaan i pada periode t

Yit-1 = laba perusahaan i pada periode t-1


